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The method used in this study is using descriptive observation
method which analyze the data with a description in aims to
determine the existence of B. Thuringiensies after being inoculated
on the media. The bacterial growth after sample preparation at 80 °C
for 10 minutes was incubated at 30 °C for 24 hours. Next, the sample
is identified or examinate through macroscopically and
microscopically identification, and it was carried out to obtain B
thuringiensies results in larval samples. The results of this
identification have similar characteristics as B thuringiensies, which
are the form of round colonies, flat edges, white cream colony color,
flat and smooth colony surface, and gram properties, gram positive
bacilli with endospores located in the terminal or subterminal. With
the presence of crystals in these bacteria which indicates that B
bacteria thuringiensies are toxic to the larvae of Anopheles sp.

Based on the research that has been carried out, the Inventory of
Bacilus Thuringiensies is found in samples of Anopheles sp larvae in
Eichomia Crassipies in Central Lombok district. But there is no
Bacilus Thuringiensis in soil samples.
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ABSTRAK (bahasa Indonesia)

Beberapa bahan dapat digunakan untuk menekan larva nyamuk, diantaranya B. thuringiensis yang
merupakan mikroba enthopatogenik yang dapat menjadi biolarvasida untuk menekan larva Anopheles sp.

Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi B.thuringiensis dari habitat hidup larva Anopheles sp pada
tanaman Eceng gondok di Kabupaten Lombok Tengah (Desa Batujai). Metode yang digunakan pada
penelitian ini yaitu deskriptif observatif dengan analisa data secara deskriftif untuk menentukan terdapat
atau tidaknya B. Thuringiensis setelah diinokulasi pada media.Pertumbuhan bakteri setelah dilakukan
preparasi sampel pada suhu 80°C selama 10 menit, diinkubasi pada suhu 30°C selama 24 jam. Kemudian di
lakukan identifikasi/pemeriksaan sampel secara makroskopik dan mikroskopik di dapatkan hasil
B.thuringiensis terdapat pada sampel larva. Hasil dari identifikasi ini memiliki ciri-ciri yang sama dengan
B.thuringiensis yaitu bentuk koloni bulat, pinggiran yang rata, warna koloni putih krim, permukaan koloni
datar dan halus serta sifat Gram yaitu basil Gram positif dengan endospora terletak di terminal/subterminal,



dengan adanya kristal pada bakteri ini yang menandakan bahwa bakteri B.thuringiensis ini bersifat toksin
terhadap larva Anopheles sp. Beedasarkan penelitian yang telah dilakukan inventarisasi Bacillus
thuringiensis terdapat pada sampel Larva Anopheles sp pada tanaman Eceng gondok (Eichornia crassipes)
di Kabupaten Lombok Tengah. Namun tidak terdapat Bacillus thuringiensis pada sampel tanah.

Kata Kunci : B. thuringiensis , Habitat hidup, Larva anopheles sp
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Pendahuluan
Bacillus thuringiensis merupakan jenis bakteri gram positif yangterdiri dari sejumlah

besar subspesies atau varietas dan galur-galur (strains) yang ditemukan hampir di semua
habitat. Bakteri ini pertama kali ditemukan tahun 1901 oleh Ishiwata, yaitu peneliti
Jepang pada ulat sutra (Bombyx Mori) yang diketahui bersifat patogen terhadap serangga
(Herlambang, 2007). Dilihat dari sifat morfologi maupun fisiologinya bakteri ini
memiliki persamaan dengan Bacillus cereus, yang membedakan dengan B.thuringiensis
adalah adanya kristal protein yang bersifat toksin terhadap serangga (Benhard et al.,
1993).

Bacillus thuringiensis merupakan bakteri gram positif, berbentuk batang,panjang
3-5 um dan lebar 1-1,2 um, memiliki flagela, bersifat aerob, ciri khas dari bakteri ini
yang membedakan dengan spesiesBacillus lainnya adalah kemampuan membentuk kristal
paraspora yang berdekatan dengan endospora selama fase sporulasi ke 111 dan 1V. Bakteri
ini termasuk patogen fakultatif danpenyebaran bakteri ini sangat luas didapatkan ditanah,
pada makanan ternak, pada batang dan daun pepohonan daun lingkungan perairan (
Martin dan Travers 1989 ).
Bangkai serangga merupakan sumber Nutrisi yang memenuhi dalam kelangsungan Hidup
Bakteri ini,dimana pada saat nutrisi akan habis makan Bacillus thuringiensisakan
membentuk spora dan mensintensis protein kristal toksik terhadap jenis serangga
tertentu.( Zeigler, 1999 ).
Larva Anopheles spmerupakan serangga penyebab Malaria yang tempat
berkembangbiakan larva Anopheles sp dipengaruhi oleh faktor lingkungan fisik
perairanantaralainsuhu,kecepatanarus perairan dan kekeruhannya. Lingkungan kimia
perairan diantaranya adalah kadar garam dan oksigen terlarut, yang memiliki kadar garam
dalam air yang kondusif antara 12%-18%. Lingkungan biologi perairan diantaranya
adalah keberadaan biota perairan minsalnya lumut, dan berbagai tanaman air yang

membuat spesies Anopheles dapat hidup dan berkembang biak.



Eceng Gondok (Eichornia crassipes) merupakan tumbuhan air mengapung
karena memiliki daun yang tebal dan gelembung (Rorong & Suryanto 2010) yang
berkembangbiak sangat cepat sehingga dianggap sebagai tanaman yang dapat merusak
lingkungan perairanAnggapan negatif lainnya tentang Eceng Gondok adalah tanaman
tersebut dapat menjadi salah satu penyebab datangnya banjir.Pada tanaman eceng gondok
tidak banyak yang menduga bahwa larvaAnopheles juga sering hinggap pada tanaman
tersebut.Eceng Gondok juga sering dianggap merupakan tumbuhan pengganggu, merusak
pemandangan dan tidak mempunyai nilai ekonomis atau tidak berfungsi (Mirawati 2007).

Penelitian sebelumnya telah berhasil mengisolasi Bacillus thuringiensis di
beberapa lokasi dipulau Lombok. Dari beberapa isolat hanya satu yang berhasil
ditemukan bahwa Bacillus thuringiensis dapat ditemukan pada tanaman Eceng Gondok.
(Suryadi dkk ,2015).

Bacillus thuringiensis ini diisolasikan menggunakan berbagai macam metode
yakni metode cawan gores,metode cawan tuang dan metode cawan sebar.pada penelitan
sebelumnya isolasi bakteri bacillus thuringiensis biasanya menggunakan metode cawan
tuang,kekurangan metode ini bakteri tidak dapat tersebar dengan rata sehingga dapat
menghambat pertumbuhan mikroorganisme.

metode cawan sebar adalah metode ini digunakan unuk menumbuhkan
mikroorganisme di dalam media Nutrient Agardengan cara menuangkan stock kultur
bakteri yang telah memadat, sedangkan Pour Plate Kultur dicampurkan ketika media
masih cair (belum padat). Kelebihan teknik ini adalah mikroorganisme yang tumbuh
dapat tersebar merata pada bagian permukaan agar.

Penelitian ini akan Mengisolasi dan Mengidentifikasi Bacillus thuringiensis
dengan metode cawan sebar pada Habitat Hidup Larva Anopheles sppada tanaman Eceng

gondok ( Eichornia crassipes) di Kabupaten Lombok Tengah.

RancanganPenelitian

Penelitian ini bersifat Deskriptif Observatif, yaitu peneliti mengamati secara
langsung obyek yang akan diteliti, kemudian digambarkan secara deskriptif untuk
mengetahui ada atau tidaknya Bacillus thuringiensispada habitat hidup larva Anopheles
sp. (notoatmojo2012).

Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive Sampling yaitu
pengambilan sampel berdasarkan kriteria yang dibuat oleh peneliti sendiri.
Adapunkriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalahkriteria inklusi

(danau), dan kriteria ekslusi larva nyamuk Anopheles Sp.



Hasil Penelitian
A. Gambaran Umum Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terdapat atau tidaknya Bacillus
thuringiensis pada habitat hidup larva Anopheles sp. Sampel yang digunakan pada penelitian
ini adalah habitat hidup larva Anopheles sp yang terdiri dari larva serta lingkungan tempat
hidup larva (tanah). Pengambilan sampel dilakukan di Kabupaten Lombok tengah (Desa
Batujai ) serta pemeriksaan atau identifikasi dilakukan di Instalasi Litbangkes (Unit Riset
Biomedik) Graha Mandalika RSUD Provinsi NTB. Kriteria sampel yang digunakan yaitu
habitat hidup larva Anopheles sp yang dimana pada habitat itu juga terdapat larva Anopheles
sp. Pengambilan sampel ini terletak pada satu lokasi namun sampel diambil pada tempat yang
berbeda-beda.
B. Hasil Penelitian dan Analisa Data
Berdasarkan pemeriksaan/identifikasi yang di lakukan pada sampel habitat hidup
larva Anopheles sp yang terdiri dari larva serta lingkungan tempat hidup larva (tanah) yang di
ambil pada satu lokasi yang sama dengan 3 titik pengambilan yang berbeda-beda, didapatkan
data hasil pengamatan pertumbuhan bakteri dari masing-masing sampel pada media

pertumbuan NA yang telah disuplementasi dengan antibiotik amxicilin .



Hasil identifikasi dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut:
Tabel 4.1 Hasil Identifikasi B. thuringiensis pada Sampel Larva

Anopheles sp.

No | Sampel Jenis smpel Makroskopis Mikroskopis Hasil
1. Sampel | Larva Bentuk : bulat Bentuk : basil, | Positif

Warna : putih panjang gemuk

susu Warna : merah

Permukaan : Penataan :

halus mono, diplo

Konsistensi : Sifat:gram

lembek positif

Tepian : rata

Ukuran:

bulat kecil

Tanah Negatif

2. Sampel 1l Larva Bentuk : bulat Bentuk : basil, | Positif

Warna : putih panjang gemuk

susu Warna : merah

Permukaan : Penataan :

halus mono, diplo

Konsistensi : Sifat:gram

lembek positif

Tepian : rata

Ukuran:

bulat kecil

Tanah Negatif




3. Sampel 1l Larva Bentuk : bulat Bentuk : basil, | Positif
Warna : putih panjang gemuk
susu Warna : merah
Permukaan : Penataan :
halus mono, diplo
Konsistensi : Sifat:gram
lembek positif
Tepian : rata
Ukuran:
bulat kecil
Tanah Negatif

Keterangan: (positif) Bacillus thuringiensis, (negatif) tidak terdapat Bacillus thuringiensis,

Rincian identifikasi terdapat pada lampiran 3.

Pembahasan

Bacillus thuringiensis (Bt) merupakan bakteri Gram positif, berbentuk Batang dengan
panjang 3-5 pum dan lebar 1-1,2 um, memiliki spora yang khusus, bersifat aerob. Bakteri ini hidup
ditanah, tanaman air pakan ternak, dan serangga yang sudah mati. Bt termasuk Bakteri Mesofil
dengan kisaran suhu pertumbuhan 15-45°C dan suhu optimum 26-37°C (Zeigler,1999). Apabila
kondisi Lingkungan tidak menguntungkan seperti suhu tinggi, kekeringan, asam, radiasi, dan

kontak dengan desinfektan, Bakteri ini akan masuk ke fase sporulasi membentuk Endospora



(Hidayat, 2006). Saat sporulasi terjadi selain membentuk Endospora tubuh juga akan membentuk
protein cry (Wainhouse, 2005).

Protein Cry pada Bt bersifat toksik bagi beberapa Hewan invertebrata terutama serangga
dengan ordo Coleoptera (Zeigler,1999). Diptera (Arrieta,2004).dan Lepidoptera (Brown dan
Whiteley, 1992). Toksin Cry bersifat sangat spesifik terhadap Serangga yang menjadi target
sehingga cukup aman bagi Manusia, Hewan vertebrata, dan tumbuhan, serta mudah didegradasi
secara alami oleh Tanah (IPSC-WHO, 1999). Oleh karena itu tidak larut dalam air ataupun pelarut
organik, tetapi larut dalam larutan alkali yang terdapat pada sistem pencernaan serangga. Jika
terkena suasana panas, asam lambung, dan enzim protease. Protein Cry akan terdenaturasi dan
akan membentuk toksin aktif yang akan tetap aktif meskipun dipanaskan hingga suhu 80°C selama
10 menit (Dini, 2005).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan untuk menginventarisasi Bacillus
thuringiensis pada habitat hidup larva Anopheles sp pada tanaman Eceng gondok yang terdiri dari
larva, serta lingkungan tempat Hidup larva (tanah), didapatkan hasil B. Thuringiensis diisolasi dan
banyak ditemukan pada sampel larva. Pertumbuhan yang paling banyak setelah dilakukan

penggerusanyanglebihhalus



dikarenakan toksin racun pada Bacillus thuringiensis tersebut sudah tertelan oleh larva sehingga
ditemukan Bacillus thuringiensis yang ber Endospora maupun kristalnya .

Bacillus thuringiensis adalah bakteri yang bersifat Gram positif, berbentuk batang yang
memiliki kristal, dan Endospora terminal diujung sel, yang diisolasi dari sampel larva maupun
tanah. Faktor kesalahan pada sampel larva dikarenakan pada saat penanaman sampel larva tidak
terlalu digerus dengan halus sehingga pada saat inkubasi 1x24 pada suhu 30°C tidak ada nampak
koloni pada media NA. Berdasarkan penelitan yang telah dilakukan oleh Suryadi dkk (2015),
tentang Evaluasi entomopatogen Bacillus thuringiensis diisolasi dari daerah pantai Lombok
terhadap larva nyamuk. Namun penelitian tersebut hanya ditemukan Bacillus thuringiensis pada
isolasi pada sampel tanah. Penelitian tersebut mengisolasi Bacillus thuringiensis dari 20 lokasi
dekat daerah pantai sekitar pulau Lombok dan berhasil mengisolasi Bacillus thuringiensis . Isolat
toksik B. thuringiensis hanya diperoleh dari 4 lokasi. Isolat lainnya dari sisa 16 lokasi tersebut
terdapat toksik rendah dan tidak toksik sama sekali. Hal ini menunjukkan bahwa tanah merupakan
habitat potensial B. thuringiensis.

Inventarisasi Bacillus thuringiensis dilakukan juga pada sampel tanah pada saat
pemeriksaan makroskopik ditemukan koloni yang tumbuh, setelah dilakukan pengecatan gram
akan tetapi pada saat pemeriksaan mikroskopik muncul Bacillus namun bukan Bacillus
thuringiensis. Faktor yang menghambat pertumbuhan bakteri Bacillus thuringiensis dikarenakan
pada saat pengambilan sampel tersebut tidak memenuhi prosedur. Syarat ketentuan pengambialan
sampel Bacillus thuringiensis, menurut F. Al. Momami and M. Obeidat (2011) dengan cara
pengambilan sampel dilakukan sebagai berikut :

Permukaan tanah yang akan diambil sebagai sampel dibersihkan dari rumput, krikil dan akar
tanaman, kemudian dibuat luban diameter 5-10 cm dan kedalaman 10 cm dari permukaan dan
dilakukan pengukuran pH tanah. Sampai tanah diambil 10-20 gram, disimpandikantongplastikdan
diberikan label berisi keterangan kode/No. Urut pengambilan sampel, tanggal pengambilan, kode

habitat, lokasi dan pH. Sampel tanah disimpan dalam box pada temperatur kamar.



Bacillus thuringiensis merupakan bakteri yang termasuk patogen fakultatif dan dapat
hidup pada tanaman maupun dalam tanah. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di dapatkan
bakteri Bacillus thuringiensis dapat ditemukan pada tanaman Eceng gondok (Eichornia crassipes).
Dikarenakan kondisis lingkungan yang menguntungkan seperti suhu kelembapan maka bakteri ini
akan membentuk fase sporulasi. Apabila larva dapat memakan toksik maka kristal protein tersebut
akan tercerna dan menghasilkan reseptor pada sel epitelium usus tengah larva maka larva tersebut
akhirnya mati (Gill et al.,1992).

Adapun hasil penelitian/identifikasi yang dilakukan pada semua sampel yaitu melakukan
pewarnaan diferensial dengan pewarnaan kristal untuk mengetahui apakah dari ciri-ciri yang sudah
ada terdapat kristal, dikarenakan salah satu ciri dari B.thuringiensis yang bersifat toksik yaitu
dengan memiliki kristal parasporal. Inklusi kristal-seperti pertama kali muncul (7 jam) dan
Pelepasan masuknya kompleks spora-kristal terjadi pada 22 jam setelah inkubasi. Tidak semua
strain B. thuringiensis memiliki aktivitas antilarva. Strain yang mampu menghasilkan Kristal
protein akan bersifat toksik bagi larva nyamuk, sementara strain yang tidak menghasilkan kristal
protein akan bersifat toksik lemah atau tidak toksik sama sekali (Vanlalhruaia dkk, 2011).

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan setelah diinkubasi selama 72 jam ditemukan
bakteri Bacillus thuringiensis setelah melakukan pewarnaan diferensial dan pewarnaan kristal
dapat ditemukan pada sampel larva dikarenkan larva tersebut telah memakan toksik yang terdapat

pada bakteri Bacillus thuringiensis tersebut.

Media Nutrient Agar merupakan Media yang sering digunakan untuk menumbuhkan
berbagai jenis bakteri, diaantaranya Bakteri Bacillus thuringiensis secara primer, sedangkan media
alternatif seperti (santen) untuk menyuburkan pertumbuhan bakteri Bacillus thuringiensis yang
telah murni (Anisah,2015).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan keseimpulan sebagai berikut :

1. Identifikasi secara makroskopik dan mikroskopik menunjukkan bahwa Bacillus
thuringiensis terdapat pada sampel Larva Anopheles sp pada tanaman Eceng gondok
(Eichhornia cressipes) di Kabupaten Lombok Tengah Desa (Batujai).

2. Inventarisasi B.thuringiensis di dapatkan pada sampel larva Anopheles sp pada tanaman

Eceng gondok (Eichhornia cressipes) di Kabupaten Lombok Tengah Desa (Batujai) .
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